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ABSTRAK 

 

Dian Angelina Hutapea. NPM. 2102090247. Pengaruh Model Pembelajaran 

Koperatif Tipe Scramble Berbantuan Media Flash Card Terhadap 

Kemampuan Membaca Pada Siswa Kelas 2 SDN 060901. Skripsi. FKIP, 

UMSU 

 

Kemampuan membaca siswa kelas II di SDN 060901 masih rendah, disebabkan 

oleh metode pembelajaran yang kurang menarik dan kurangnya variasi dalam 

penggunaan media. Hal ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami 

materi membaca, yang berdampak pada prestasi akademik mereka. **Tujuan:** 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran koperatif 

tipe scramble berbantuan media flash card terhadap kemampuan membaca siswa 

kelas II SDN 060901. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 25 siswa. Data dikumpulkan melalui 

tes kemampuan membaca dan dianalisis menggunakan uji t untuk 

membandingkan hasil antara dua kelompok. Kemampuan membaca siswa di kelas 

kontrol terlihat dari nilai rata-rata yaitu 66,64 dengan jumlah siswa yang hanya 10 

siswa yang memenuhi standart nilai dan 15 orang yang belum memenuhi standart 

nilai. Dengan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa pada Kemampuan membaca 

siswa dikelas kontrol tanpa menggunakan media Flash Card masih belum 

memenuhi pembelajaran yang efektif dan efisien. Kemampuan membaca siswa 

dikelas eksperimen dengan menggunakan media Flash Card mengalami 

perubahan terlihat dari nilai rata- rata 88,88 dengan jumlah siswa sebanyak 25 

yang sudah memenuhi standart nilai. Dengan nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pada Kemampuan membaca siswa sudah meningkat dan proses belajar 

siswa lebih baik dan efektif. Terdapat pengaruh media Flash Card terhadap 

Kemampuan membaca siswa. Hal ini dapat diperoleh berdasarkan nilai signifikan 

yaitu 2 tailed 0,000 kurang dari 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak. Artinya, 

pengaruh model pembelajaran scramble berbentuan media Flash Card 

berpengaruh terhadap Kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 060901 

Polonia 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Koperatif, Tipe Scramble, Media Flash 

Card, Kemampuan Membaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki posisi yang penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan dapat memelihara dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada 

diri manusia. Sehingga ia dapat menjadi manusia seutuhnya dan sempurna 

(Lenggono n.d.).  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.(Pokhrel : 2024). 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang bersifat umum. Pendidikan 

juga tidak terlepas dari segala kegiatan manusia. Dalam kondisi apapun manusia 

tidak dapat menolak efek dari penerapan pendidikan. Pendidikan di ambil dari 

kata dasar didik,yang di tambah imbuhan menjadi mendidik.Mendidik berarti 

memelihara atau memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan adalah suatu usaha 

manusia mengubah sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam 

usaha mendewasaan manusia melalui upanya pengajaran dan latihan.pada 

hakikatnya pendidikan adalah usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu 

sendiri.Dalam pendidikan terdapat dua subjek pokok yang saling 
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berinteraksi.kedua subjek itu adalah pendidikan dan subjek.Subjek itu tidak harus 

selalu manusia, tetapi dapat berupa media atau alat alat pendidikan sehingga pada 

pendidikan terjadi interaksi antara pendidikan dengan subjek didik guna mencapai 

tujuan pendidikan (Anon : 2020). 

Sistem pendidikandi Indonesia pada dasarnya masih menggunakan metode 

konvesional. Karena belum adanya kreativitas yang dilakukan oleh guru dalam 

penggunaanmetode pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Biasanya 

guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan hafalan sehingga 

membuat peserta didik bosan mengikuti pembelajaran. Peserta didik lebih suka 

mencoba suatu hal baru dan setiap siswa pasti memiliki kecerdasan yang berbeda-

beda, ada yang super aktif ada yang sedang ada juga siswa yang masih pasif.  

Apabila pembelajarankurang menarik maka akan sangat berdampak dari 

hasil akhir pembelajaran. Sebuah fakta dilapangan menunjukkan bahwa masih 

adanya peserta didik yang belum ikut serta berpartisipasi secara aktif ketika proses 

pembelajaran berlangsung karena mereka merasa pembelajaran terkesan masih 

belum membangkitkan semangat mereka untuk belajar. Pemilihan metode yang 

tepat dapat menyelesaikan masalah tersebut sehingga pendidikan akan selalu 

mengalami peningkatan yang baik(Sinestesia : 2022). 

Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan dasar, SDN 060901 

mempunyai peran penting untuk mempersiapkan anak dengan memperkenalkan 

berbagai ilmu pengetahuan dasar sebagai bekal anak untuk dapat melanjutkan 

kegiatan belajarnya pada lembaga pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu 

kemampuan yang dimiliki adalah kemampuan membaca. 
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Banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia,khususnya dalam aspek membaca, merupakan fenomena yang 

memprihatinkan dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk 

pendidik, orang tua, dan pemerintah. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, mulai dari kurangnya minat baca, metode pengajaran yang kurang efektif, 

hingga keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang berkualitas. 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan membaca adalah fondasi yang 

sangat penting, karena membaca bukan hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi 

juga merupakan kunci untuk memahami berbagai konsep dan informasi yang 

lebih kompleks. Ketika peserta didik tidak mampu membaca dengan baik, mereka 

akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran di semua mata pelajaran, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka secara 

keseluruhan. 

Lebih jauh lagi, kesulitan dalam membaca dapat berdampak pada 

perkembangan kognitif dan sosial peserta didik. Mereka mungkin merasa kurang 

percaya diri, mengalami frustrasi, dan kehilangan motivasi untuk belajar. Oleh 

karena itu, penting bagi para pendidik untuk mengidentifikasi penyebab kesulitan 

ini dan menerapkan strategi yang tepat untuk membantu peserta didik mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dengan wawancara 

bersama guru kelas pada hari Senin 13 Januari 2025 dalam mengajar muatan 

pelajaran bahasa indonesia, maka masalah yang ditemukan adalah pembelajaran 

bahasa indonesia yang dinilai masih belum tercapai tujuan yang ditentukan dalam 

kurikulum bahasa indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya 
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terdapat guru yang belum menggunakan model pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai 

batas ketuntasan minimum yang telah ditetapkan.  

Dalam proses pembelajaran membaca teks cerita, guru sering kali 

menghadapi kendala terkait rendahnya keterampilan siswa dalam membaca. Hal 

ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor,seperti kurangnya motivasi, 

keterbatasan kemampuan bahasa siswa, serta model pembelajaran yang kurang 

menarik dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena keterampilan membaca Kelas 

II di SD Negeri 060901 polonia masih menggunakan teacher-centered. Akibatnya 

saat pembelajaran berlangsung peserta didik lebih banyak diam dibanding 

bersuara mengikuti arahan gurunya, dan terlihat juga dari mimik wajah peserta 

didik yang jenuh, kurang bersemanagat, kurang fokus dan sebagian peserta didik 

juga lebih senang bermain sendiri dari pada memperhatikan pembelajaran karena 

peserta didik merasa bosan dan jenuh. 

Berkaitan dengan hal tersebut, ditemukan data bahwa ada beberapa 

permasalahan yang menghambat keterampillan membaca pada peserta didik 

antara lain yaitu peserta didik tidak memiliki minat atau motivasai untuk 

membaca, siswa masih kesulitan dalam mengingat informasi yang dibaca, siswa 

tidak dapat berkonsentrasi saat membaca. Ditambah lagi dengan factor kurangnya 

dukungan orang tua yang tidak memiliki waktu atau kemampuan untuk 

menggajari anaknya dirumah, factor lingkungan dikelas juga terkadang dapat 

mempenggaruhi kemampuan membaca siswa lingkungan yang tidak kondusif, 

seperti kebisingan dikelas juga dapat menggangu konsentrasi siswa saat membaca. 
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Menurut penulis salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah menggunakan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Scramble agar dapat 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Model pembelajaran 

kooperatif tipe scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang 

melibatkan beberapa siswa dalam kelompok untuk bekerja sama menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan cara menyusun huruf menjadi kata, 

kata menjadi kalimat, atau kalimat yang teracak menjadi sebuah paragraf yang 

utuh dan bermakna(Sumira, dkk : 2018). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Koperatif 

Tipe Scramble Berbantuan Media Flash Card Terhadap Kemampuan 

Membaca Pada Siswa Kelas II SD Negeri 060901 Medan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan membaca pada siswa kelas 2 SD, di sebabkan 

karena siswa masih kesulitan dalam memahami konsep membaca. 

2. Kurangnya variasi dalam peggunaan model pembelajaran tidak dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa.  

3. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif tidak 

membantu siswa dalam proses belajar membaca.  

4. Banyaknya kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengajarkan 

kemampuan membaca.  
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5. Kurangnya minat siswa untuk belajar membaca bersama guru, di sebabkan 

karena  guru tidak terlibat secara aktif dalam proses belajar membaca. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti jelas dan terarah sehingga dapat mencapai 

sasaran yang ditentukan, maka penulis membatasi masalah dalam penelitian ini 

adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Koperatif Tipe Scramble Berbantuan 

Media Flash Card  Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Di Kelas II SD Negeri 

060901 Medan” 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas 2 SDN 060901 tanpa 

menggunakan model pembelajaran koperatif tipe scramble berbantuan 

media flash card? 

2. Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas 2 SDN 060901 dengan 

menggunakan model pembelajaran koperatif tipe scramble berbantuan 

media flash card? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran koperatif tipe scramble 

berbantuan media flash card terhadap kemampuan membaca pada siswa 

kelas 2 SDN 060901? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

iniadalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas 2 SDN 060901 

tanpa menggunakan model pembelajaran koperatif tipe scramble 

berbantuan media flash card 

2. Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas 2 SDN 060901 

dengan menggunakan model pembelajaran koperatif tipe scramble 

berbantuan media flash card 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran koperatif tipe scramble 

berbantuan media flash card terhadap kemampuan membaca pada siswa 

kelas 2 SDN 060901 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan bagi 

guru dan calon guru dalam melihat keadaan dan perkembangan siswa 

dalam pembelajaran, terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia  

dengan model pembelajaran koperatif tipe scramble berbantuan media 

flash card terhadap kemamuan membaca pada siswa kelas II Di SD Negeri 

060901 Medan. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Siswa 

Meningkatkan minat keterampilan membaca siswa untuk memahami 

teks bacaan dalam menjawab soal teks berupa bacaan. 

b. Bagi Guru 

Membantu guru mempermudah proses penyampaian materi baik secara 

teori maupun praktik, serta menambah wawasan referensi untuk 

diterapkan dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Membantu sekolah untuk mengenalkan variasi model dan media ini 

dalam proses pembelajaran dan menerapkannya agar kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas berjalan dengan baik.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menambah wawasan sebagai bahan untuk mengembangkan diri 

sebagai calon guru yang profesional. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1.Modul Pembelajaran Koperatif Tipe Scramble 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

Dalam proses kegiatan pembelajaran tidak terlepas dengan model 

pembelajaran yang merupakan suatu komponen penting 

pembelajaran.Menurut Joyce dan Weil dalam (Lubis : 2023) 

berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membangun kurikulum, untuk 

merancang bahan pembelajaran yang diperlukan, serta untuk memandu 

pengajaran di dalam kelas atau pada situasi pembelajaran yang lain, 

sedangkan menurut Arends dalam (Lubis : 2023) model pembelajaran 

adalah sesuatu perencaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam suatu tutorial. 

Menurut (Fathurrohman : 2013) Model pembelajaran adalah suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan mengelola 

kelas.  
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Menurut Trianto dalam (Lubis : 2023) Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dengan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.Model pembelajaran ini 

mencakup beberapa aspek, seperti: 

1. Pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. 

2. Tujuan-tujuan pengajaran. 

3. Tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Lingkungan pembelajaran. 

5. Pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran ini bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dan untuk membantu siswa 

mencapai kemampuan belajar yang optimal. 

Dalam keseluruhan, model pembelajaran dapat diartikan sebagai 

suatu kerangka konseptual yang sistematis dan terstruktur untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Model Pembelajaran Koperatif Tipe Scramble 

Model pembelajaran kooperatif didasarkan pada asumsi mendasar 

dalam kehidupan sosial yaitu "mencapai kebaikan bersama" atau 

"mencapai yang lebih baik secara bersama-sama". Siswa yang belajar 

dengan metode pembelajaran kooperatif cenderung memiliki motivasi 
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yang tinggi karena didorong dan didukung oleh teman sejawatnya 

(Salamun et al. 2023) 

Model pembelajaran kooperatif yaitu menekankan kolaborasi 

antarsiswa dalam kelompok agar dapat mencapai tujuan pembelajaran, 

di sini guru sebagai fasilitator yang menjembatani untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Berdasarkan Depdiknas target dari pembelajaran 

kooperatif yaitu agar hasil akademik meningkat, memberi peluang agar 

siswa dapat saling menerima perbedaan dan mengembangkan 

keterampilan sosial siswa (Pasani, dkk : 2018) 

Model kooperatif mempunyai banyak tipe yang bervariasi dalam 

pelaksanaannya, sehingga banyak pilihan tipe yang dapat dipergunakan 

oleh guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan kreatifitas 

berpikir siswa. Salah satu tipe dari model kooperatif yang digunakan 

adalah tipe Scramble. Menurut (Sumartono & Normalina, 2015) dalam 

jurnal yang berjudul Tipe Scramble menyajikan sedikit permainan 

dalam kelompok yang dibentuk dan dapat membuat semua siswa yang 

tergabung dalam kelompoknya masing-masing lebih aktif 

menyelesaikan dan mencari jawaban atas pertanyaan maupun soal-soal 

yang disajikan.  

Selain itu, tipe scramble digunakan dengan tujuan untuk 

menghilangkan kejenuhan siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia 

sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. (Wahyudi, dkk : 2023) 
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Menurut (Ariyanto, 2016) berpendapat bahwa Model 

Pembelajaran Scramble adalah model pembelajaran dengan cara 

berkelompok dengan mengasah kekreatifitasan siswa untuk mencari 

jawaban-jawaban logis dari kata-kata yang diacak dan siswa diminta 

merangkai menjadi jawaban yang logis dari sebuah pertanyaan atau 

persoalan.(Lubis : 2023) 

Scramble merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan konsentrasi dan kecepatan berpikir siswa.Model ini 

mengharuskan siswa untuk menggabungkan otak kanan dan otak kiri, 

mereka tidak hanya di minta untuk menjawab soal, tetapi juga menerka 

dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namunmasih dalam 

kondisi acak.  

Ketepatan dan kecepatan berpikir dalam menjawab soal menjadi 

salah satu kunci permainan model pembelajaran scramble.Menurut 

(Arief, 2014) mengatakan scramble adalah model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan 

lembar jawaban yang di sertai dengan alternatif jawaban yang 

tersedia.(Wahyudi et al. 2023) 

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan Model 

Pembelajaran Koperatif Tipe Scramble merupakan  model 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
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dan kreatif, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menyenangkan dan kolaboratif. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble 

Pembelajaran model scramble memiliki karakteristik seperti 

pembelajaran lainnya menurut komalasari dalam (Lubis : 2023) yaitu 

meliputi:  

1. Siswa dikelompokkan secara acak. 

2. Menyiapkan wacana atau materi. 

3. Membuat kartu soal beserta kartu jawaban yang di acak hurufnya. 

4. Menyusun kata jawaban yang telah disediakan. 

Sedangkan Menurut Hanafiah dalam (Lubis : 2023) menjelaskan 

karakteristik model pembelajaran scramble yaitu diantaranya:  

1. Pembelajaran secara kelompok. 

2. Penyampaikan materi. 

3. Menyiapkan lembar soal dan lembar jawaban yang sudah di acak. 

4. Menyusun huruf-huruf yang sudah di acak.  

Maka dapat disimpulkan karakteristik model pembelajaran 

scramble yaitu model yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui interaksi kelompok, penyampaian materi yang terstruktur, 

dan aktivitas yang menantang, sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan efektif. 

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble  

langkah-langkah dalam Model Pembelajaran Scramble yang 

dikemukakan oleh Shoimin dalam (Fajar, dkk : 2021) ada 5 tahap yaitu:  
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1. Guru membuat kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak.  

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran. 

3. Kelompok yang telah dibagi duduk sesuai aturan. 

4. Tiap-tiap kelompok berdiskusi dalam menyelesaikan soal dan 

memilih kartu soal untuk jawaban yang sesuai. 

5. Guru melaksanakan diskusi kelas dan membandingkan jawaban 

yang logis serta tepat. 

Adapun Langkah-langkah dalam melakukan model pembelajaran 

scramble menurut bahri dalam (Lubis : 2023) adalah sebagai berikut 

1. Guru menyiapkan sebuah wacana, mengeluarkan kalimat-kalimat 

yang terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat. 

2. Guru membuat kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak 

sesuai materi bahan ajar teks bacaan yang telah dibagikan 

sebelumnya dan membagikan kartu soal. 

3. Siswa dalam kelompoknya masing-masing mengerjakan soal dan 

mencari kartu soal untuk jawaban yang tepat, jawaban telah diacak 

terlebih dahulu sebelumnya. 

4. Siswa harus mampu menyusun jawaban sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan oleh guru. 

5. Setelah mengerjakan soal, hasil pekerjaan soal, hasil pekerjaan 

siswa dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaaan. 

Adapun Langkah-langkah model pembelajaran scramble menurut 

Yustisia dalam (Fajar, dkk : 2021) yaitu: 
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1. Membuat pertanyaan yang sesuai dengan materi pembelajaran 

dalam bentuk kartu soal. 

2. Membuat kartu jawaban yang diacak hurufnya. 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran. 

4. Guru memberikan lembar kerja disetiap kelompok. 

5. Siswa menyusun huruf-huruf pada kolom sehingga menjadi kata 

kunci jawaban dari pertanyaan. 

6. Menyimpulkan. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas yang mengemukakan langkah-

langkah model pembelajaran scramble maka penulis menggunakan 

langkah-langkah model pembelajaran scramble yang akan digunakan 

dalam penelitian yaitu menurut Bahri dalam (Lubis : 2023) adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru menyiapkan sebuah wacana, mengeluarkan kalimat-kalimat 

yang terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat. 

2. Guru membuat kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak 

sesuai materi bahan ajar teks bacaan yang telah dibagikan 

sebelumnya dan membagikan kartu soal. 

3. Siswa dalam kelompoknya masing-masing mengerjakan soal dan 

mencari kartu soal untuk jawaban yang tepat, jawaban telah diacak 

terlebih dahulu sebelumnya. 

4. Siswa harus mampu menyusun jawaban sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan oleh guru. 



16 
 

5. Setelah mengerjakan soal, hasil pekerjaan soal, hasil pekerjaan 

siswa dikumpulkan dan dilakukan pemeriksaaan. 

e. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Koperatif Tipe 

Scramble 

1. Kelebihan model pembelajaran scramble 

Menurut Aiska, dkk  dalam (Fajar, dkk : 2021) kelebihan 

model scramble sebagai berikut:  

a. Tanggung jawab masing-masing anggota kelompok sama yakni 

bersama menyelesaikan suatu misi tanpa terdapat seorang pun 

yang pasif. 

b. Model scramble ialah model pembelajaran yang mengajak siswa 

belajar dengan bermain. 

c. Siswa akan terdorong motivasinya agar dapat belajar sebab dalam 

model pembelajaran ini bersama berkompetisi antar kelompok 

sehingga menjadi menyenangkan sekaligus menarik minat siswa. 

d. Pembelajaran yang diberikan melalui metode permainan 

umumnya mengesankan serta sulit dilupakan. 

e. Model scramble bisa meningkatkan solidaritas siswa dalam tiap 

kelompok. 

Menurut Huda dalam (Riris : 2020) Kelebihan model 

pembelajaran Koperatif Tipe Scramble adalah sebagai berikut: 

a. Melatih berpikir tepat dan cepat. 

b. Mendorong belajar menyelesaikan soal dengan jawaban random. 

c. Membiasakan siswa disiplin. 
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2. Kekurangan model scramble   

Menurut Shoimin dalam (Fajar, dkk : 2021) Kekurangan 

model scramble yaitu:  

a. Sulit dalam perencanaannya.  

b. Memerlukan waktu yang panjang.  

c. Pembelajaran sulit diimplementasikan guru jika standar 

keberhasilan tergantung pada kecakapan penguasaan materi. 

MenurutIstarani dalam (Riris : 2020) kekuranganya model 

pemebelajaran Koperatif Tipe scramble sebagai berikut : 

a. Pendidik akan kesulitan pada materi yang disampaikan pada tahap 

pengenalan awal. 

b. Pendidik yang tidak memahami pembuatan soal model scramble 

akan mengalami kesulitan. 

c. Ditemukan adanya ketidakcocokan antara pernyataan dengan 

kelengkapan jawaban. 

d. Peserta didik merasa sedang tidak belajar seperti sedang bermain. 

Menurut Artini, dkk dalam (Lubis : 2023) menjelasakan 

kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran scramble 

sebagai berikut : 

Kelebihan model ini yaitu:  

1. Mendorong siswa lebih aktif dan cekatan. 

2. Membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 

3. Menanamkan dan mengembangkan keterampilan sosial, 

Sedangkan  
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kekurangan model ini yaitu :  

1. Siswa kurang berpikir kritis. 

2. Siswa bisa saja menyontek jawaban temannya.  

Jadi dapat disimpulkan kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran scramble yaitu dengan memiliki kelebihan model ini, 

dapat meningkatkan motivasi, solidaritas/kerja sama antar teman, 

dan dapat menumbuhkan keterampilan sosial siswa.sedangkan 

kekurangan model ini yaitu Sulit direncanakan, memerlukan waktu 

lama, dan siswa kurang berpikir kritis. 

2.1.2.Media Flash Card 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, terjadi komunikasi antara guru dan 

siswa. Komunikasi memegang peranan penting dalam pembelajaran.Agar 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik berlangsung baik dan 

informasi yang disampaikan pendidik dapat diterima oleh peserta didik, 

maka pendidik perlu menggunakan media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan sarana penyampaian pesan pembelajaran yang 

dilakukan dengan model pembelajaran langsung yaitu dengan cara 

pendidik berperan sebagai pembawa informasi. 

Menurut Ahmad Rohani dalam (Fadilah, dkk : 2023) media adalah 

segala sesuatu yang dapat di indera yang berfungsi sebagai 

perantara/sarana/alat untuk  proses komunikasi  proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran adalah alat belajar mengajar.Media 

pembelajaran dapat merangsang peserta didik untuk berpikir kritis, dengan 



19 
 

menggunakan daya imajinasinya, kemampuan dan sikapnya 

dikembangkan lebih lanjut, sehingga melahirkan kreativitas dan karya 

inovatif (Hasan et al. 2021). 

Menurut Musfiqon dalam (Hasan et al. 2021) mengungkapkan 

bahwa media pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara antara guru 

dan siswa dalammemahami materi pembelajaran agar efektif dan efisien. 

Dari beberapa pengertian media pembelajaran menurut para ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat, 

metode, dan teknik yang digunakan untuk meningkatkan efektifitas 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Pengertian Media Flash Card 

Menurut  Buttner flash-card berupa  media  gambar  dilengkapi  

dengan kosakata atau pertanyaan. Hal ini senada dengan pendapat Satriana 

(2013) mengatakan bahwa flashcard adalah salah satu media visual 

berbentuk kartu lengkap dengan bahasan.(Wiratama 2021) 

Media flash-card adalah  kartu  belajar  yang  efektif  berisi  

gambar,  teks,  atau tanda  simbol  yang  digunakan  untuk  membantu  

mengingatkan  atau  mengarahkan siswa kepadasesuatu  yang  

berhubungan  dengan  gambar,  teks,  atau  tanda  simbol yang  ada  pada  

kartu,  serta  merangsang  pikiran  dan  minat  siswa  sehingga  proses 

belajar terjadi. MenurutSusilana dalam (Wahyuni : 2020) Flash Card 

adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 

25x30 cm. 
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Menurut   Azhar Arsyad dalam  (Febiani Musyadad, dkk 2020)  

mengatakan  “media flash   card merupakan  kartu  yang  berisi  gambar,  

teks,  atau  tanda  simbol  yang  mengingatkan atau menuntun siswa 

kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar tersebut”.  

Menurut Chatib dalam (Saputri : 2020) menjelaskan bahwa“media 

flashcard   adalah   kartu   yang   berisi gambar atau   tulisan berhubungan  

dengan  konsep”. Sedangkan Menurut Windura dalam (Saputri : 2020) 

menggungkapkan, “bahwa  media flashcard adalah  kartu  yang  digunakan 

untuk mengingat  dan  mengkaji  ulang dalam prosesbelajar”. Jadi,  dengan  

kata  lain,  mediaflashcard adalah  media  yang  membantu dalam 

mengingat  dan  mengkaji  ulang bahan pelajaran  seperti:  definisi  atau  

istilah, simbol-simbol,ejaan bahasa. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

flash card merupakan kartu belajar yang berisi gambar, teks, atau simbol 

yang digunakan untuk membantu mengingatkan dan mengkaji ulang bahan 

pelajaran. 

c. Manfaat Media Flash Card 

1. Menarik perhatian siswa  

Dapat menarik perhatian siswa, karena setiap tulisan “suku 

kata”dan “kata”,  diberi  warna yang berbeda-bedauntuk membedakan 

antar “suku kata”maupun “kata”. 
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2. Meningkatkan  antusias  siswa dalam membaca 

Saat menerapkan flashcard untuk pembelajaran membaca 

permulaan, siswa terlihat antusias dan semangat karena melihat 

gambar-gambar   yang   terdapat   pada flashcard. 

3. Membantu daya ingat siswa 

Dalam penerapan flash card terdapat satu langkah yang menuntun 

siswa untuk memerhatikan dan mengulang kembali membaca „suku 

kata‟ dan kata‟.(Munthe and Sitinjak 2019) 

d. Langkah-Langkah Menggunakan Media FlashCard 

Menurut Indriana dalam (Munthe and Sitinjak 2019) Langkah-

langkah Penggunaan media flash card sebagai berikut: 

1. Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap 

siswa. 

2. Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai menerangkan. 

3. Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan kepada siswa  yang  duduk  

di  dekat guru. Mintalah siswa itu mengamati kartu tersebut, lalu 

teruskan   kepada siswa yang lain hingga semua siswa kebagian. 

4. Jika sajian menggunakan jenis atau cara permainan, letakkan kartu-

kartu  tersebut dalam  sebuah  kotak  secara acak dan tidak perlu 

disusun. 
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e. Kelebihan Dan Kekurangan Media Flash Card 

1. KelebihanMedia Flash Card 

Menurut  Rudi  Susilana  dalam (Febiani Musyadad et al. 2020) 

menjelaskan, flash  card memiliki  beberapa  kelebihan antara lain, 

yaitu: 

a. Mudah  di  bawa:  dengan  ukuran  yang tidak terlalu  besar  media 

flash  card dapat disimpan di tempat mana saja. 

b. Praktis: guru tidak harus memiliki keahlian khusus untuk 

menggunakannya. 

c. Mudah diingat: pesan yang disajikan singkat dan mudah dipahami. 

d. Menyenangkan: dapat menimbulkan rasa senang untuk pemakainya 

karena bisa digunakan  untuk  permainan  misalnya  untuk  beradu  

kecepatan  menemukan pasangan media flash card sesuai gambar 

dan tulisan. 

e. Dapat lebih memusatkan perhatian siswa terhadap pesan yang 

disampaikan. 

f. Dapat dipakai berulang-ulang. 

g. Memberikan pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh 

siswa. 

h. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 

i. Menjadikan  siswa  lebih  aktif  dalam  belajar  dan  anak  ikut  

dilibatkan  pada  saat penyajiannya. 

2. Kekurangan media flash card 

Ada pun kekurangan dari media flash card (Ulfa, 2020) sebagai berikut: 
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a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.  

b. Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran.  

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

 

2.1.3 Kemampuan Membaca 

a. Pengertian Kemampuan Membaca 

Membaca merupakan kompetensi yang  sangat  penting untuk 

dimiliki oleh siswa. Menurut Dalman dalam (Munthe and Sitinjak 2019) 

“membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menemukan berbagai   informasi yang terdapat dalam tulisan”. 

Menurut Kusman dalam (Muliawanti et al. 2022)  menyebutkan 

bahwa kemampuan membaca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk memahamiisi bacaan, serta mengasah kemampuan. Menurut 

Solchan dalam (Hapsari : 2019) membaca permulaan merupakan 

kemampuan membaca yang diprioritaskan pada kemampuan membaca 

tingkat dasar, yaitu kemampuan melek huruf. Maksud dari melek huruf 

yaitu siswa dapat mengubah dan melafalkan lambang bunyi tulis menjadi 

bunyi bermakna. Menurut Harianto dalam (Lubis : 2023) membaca adalah 

proses berpikir yang termasuk di dalamnya memahami, menceritakan, 

menafsirkan arti dari lembang-lambang tertulis dengan melibatkan 

penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin dan ingatan. 
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Maka dapat disimpulkan kemampuan membaca adalahproses 

kognitif yang melibatkan pemahaman, interpretasi, dan pengolahan 

informasi dari teks tertulis untuk memperoleh makna dan pengetahuan. 

b. Tujuan Membaca 

Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak-anak untuk 

memahami dan mengenalkancaramembacadanmenulis yang benar. 

1. Melatihdanmengembangkankemampuananakuntukmenuliskandan 

mengenal huruf. 

2. Melatihdanmengembangkankemampuananakuntukmengubahtulisan 

menjadi bunyi bahasa. 

3. Melatihdanmengembangkankemampuananak untukmenuliskan bunyi-

bunyi yang didengarnya. 

4. Melatihketerampilananakuntuk memahami kata-kata yang dibaca, 

didengar dan mengingatnya dengan baik. 

Tujuan utama membaca adalah: untuk melatih dan mengembangkan  

kemampuan  anak  dalam  membaca   menulis   dengan   mengenalkan 

huruf menjadi bunyi bahasa yang dituliskan dalam bentuk tulisan (Fauziah, 

2018), sedangkan Menurut Iskandarwassid dalam (Hapsari : 2019) tujuan 

membaca yaitu  

1. Mengenali lambang atau simbol bahasa. 

2. Mengenali kata dan kalimat. 

3. Menemukan ide pokok dan kata kunci. 

4. Menceritakan kembali isi bacaan pendek. 
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Maka dapat disimpukan bahwa tujuan membaca ialah: untuk melatih 

dan mengembangkan kemampuan anak dalam membaca dan menulis, serta 

mengenalkan huruf menjadi bunyi bahasa yang dituliskan dalam bentuk 

tulisan. 

c. Prinsip-Prinsip Membaca 

Prinsip membaca menurut McLaughlin & Allen dalam (Ummah : 

2019) mengemukakan prinsip membaca sebagai berikut:  

1. Pemahaman merupakan proses konstruktivis social. 

2. Keseimbangan kemahiran adalah kerangka kerja kurikulum yang 

membantu perkembangan pemahaman. 

3. Guru yang membaca profesional (unggul) akan memengaruhi belajar 

siswa. 

4. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan 

aktif dalam proses membaca. 

5. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 

6. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks 

pada berbagai tingkat kelas. 

7. Perkembangan kosa kata dan pembelajaran mempengaruhi 

pemahaman membaca. 

8. Pengikutsertaan adalah factor kunci pada proses pemahaman. 

9. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 

10. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 

pemahaman.  

d. Aspek-Aspek Membaca 
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Aspek dalam membaca meliputi:  

A. Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal). 

B. Memahami signifikansi atau makna. 

C. Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk). 

D. Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan (Ummah, 2019). 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Membaca 

Faktor yang mempengaruhi membaca karena setiap orang akan 

memiliki pendapat atau pemikiran yang berbeda dari satu bacaan yang 

sama. Faktor yang mempengaruhi pemahaman membaca adalah isi 

kurikulum pembelajaran bahasa indonesia yang belum menyentuh 

pemahaman bacaan secara mantap,pembelajaran membaca pada kelas 

rendah diarahkan pada pengenalan teks, bukan pemahaman 

teks(Rahmawati et al, 2012), bahwa kemampuan berbahasa meliputi: 

menyimak, menulis, membaca dan berbicara. Membaca merupakan salah 

satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif, karena dengan 

membaca seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman-pengalaman baru.Bahwa didalam proses pemahaman  bacaan 

banyak perbedaan-perbedaan individual yang mempengaruhi cara mereka 

memproses teks yang dibacanya (Ummah, 2019).  

Berdasarkan faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap orang 

akan memiliki pendapat atau pemikiran yang berbeda dari satu bacaan 

yang sama.Arus informasi berjalan begitu cepat, kesibukan manusia 
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semakin banyak, sehingga waktu yang tersedia untuk membaca sangat 

terbatas. 

Kemampuan membaca pemahaman menurut Farida Rahim dalam 

(Ummah:2019) yaitu faktor fisiologis, intelektual, lingkungan dan 

psikologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik,pertimbangan 

neurologis, jenis kelamin, dan kelelahan. Gangguan alat bicara, alat 

pendengaran, dan alat penglihatan juga dapat memperlambat kemajuan 

belajar anak. Secara umum ada hubungan positif antara kecerdasan dengan 

kemampuan membaca. Namun tidak semua siswa yang memiliki 

intelegensi tinggi mampu menjadi pembaca yang baik. Faktor lingkungan 

dapat berupa latar belakang anak di rumah dan faktor sosial ekonomi. 

 

 

f. Indikator Kemampuan Membaca 

Secara umum Indikator keterampilan membaca dalam (Khumairoh : 

2020) sebagai berikut:  

1. Membaca teks bacaan dengan intonasi yang baik. 

2. Menjawab pertanyaan terkait kandungan teks bacaan. 

3. Menyatakan benar atau salah kalimat-kalimat yang disediakan dari 

segi makna. 

4. Menemukan informasi tersirat pada teks. 

Indikator membaca dalam (Nurhayati : 2019) sebagai berikut: 

1. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 
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2. Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di 

sekitarnya. 

3. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang 

sama.  

4. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf. 

5. Membaca nama sendiri. 

6. Menuliskan nama sendiri. 

7. Memahami arti kata dalam cerita. 

Menurut (Putri, dkk : 2022) mengidentifikasi indikator membaca 

diantaranya: 

1. Mampu menentukan ide pokok atau pikiran pokok pada setiap paragraf 

bacaan. 

2. Mampu menuliskankan kembali isi bacaan yang telah dibaca sesuai 

dengan pemahamannya. 

3. Mampu menceritakan kembali isi bacaan berdasarkan pemahaman dan 

pengalamannya sendiri. 

4. Mampu menjawab soal-soal terkait isi teks bacaan. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan indikator 

membaca yang akan digunakan adalah Secara umum dalam (Khumairoh : 

2020) sebagai berikut: Membaca teks bacaan dengan intonasi yang baik, 

menjawab pertanyaan terkait kandungan teks bacaan, menyatakan benar 

atau salah kalimat-kalimat yang disediakan dari segi makna, menemukan 

informasi tersirat pada teks.  
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2.1.4 Materi 

a. Bertemu Idola 

Materiteks bertemu idola membahas tentang cara membaca dan 

memahami teks yang menceritakan tentang pengalaman bertemu dengan 

idola.Tujuan materi pembelajaran ini untuk mengembangkan kemampuan 

membaca, memahami isi teks, dan menjawab pertanyaan pemahaman yang 

berkaitan dengan teks membaca. Berikut adalah materi membaca teks 

pengalaman bertemu idola: 

Hai, namaku Haikal.Aku mau bercerita sedikit.Hari Minggu kemarin 

merupakan hari yang sangat indah untukku. 

Aku pergi ke rumah kakekku.Rumah kakekku di Jakarta 

Selatan.Sudah lama aku tidak berkunjung ke sana. 

Saat aku sampai di sana, aku melihat seseorang yang tidak asing juga 

baru sampai di rumah kakek. Ternyata dia adalah Kak Amar.Dia kakakku 

yang beberapa hari ini mengikuti perlombaan badminton.Kak Amar 

pulang dari perlombaan badminton.Dia mendapat juara 1.Tidak disangka, 

Kak Amar datang bersama seorang laki-laki yang sangat aku idolakan. 

Dia Kevin Sanjaya. Aku sangat senang dan berlari ke arahnya.Aku 

meminta izin untuk memeluknya.Aku juga meminta berfoto 

bersama.Rasanya aku ingin menangis saat itu.Terima kasih keluargaku 

sudah mewujudkan impianku bertemu idolaku. 

Pertanyaan Pemahaman 

1. Siapa yang dilihat Haikal  

2. Siapa yang menjadi idola Haikal  
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3. Bagaimana perasaan Haikal setelah mengetahui itu idolanya 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Pada dasarnya proses pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai 

strategis pembelajaran yaitu dengan menggunakan model atau media yang 

dianggap tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan mendapatkan 

perubahan terhadap suasana pembelajaran antara guru dan peserta didik.  

Setiap siswa memiliki kemampuan membaca yang berbeda-beda, hal ini 

menyebabakan beberapa faktor diantaranya kurangnya suatu motivasi guru 

terhadap siswa, minat siswa dalam membaca kurang, siswa tidak fokus terhadap 

materi, penggunaan model dan media pembelajaran yang digunakan kurang 

menarik perhatian siswa atau monoton. Upaya untuk menumbuhkan kemampuan 

membaca siswa, guru harus menciptakan suasana belajar yang membuat siswa 

lebih berpikir kritis, efektif dan inovatif yang mampu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi.  

Melalui penggunaan model pembelajaran koperatif tipe scramble akan 

membuat siswa memecahkan suatu masalah, siswa lebih berperan aktif dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran ini menyuguhkan pembelajaran yang menarik 

dengan cara menimbulkan rasa ingin tahu siswa dengan menjawab pertanyaan 

yang di acak, siswa dibuat berkelompok agar bisa menjalin sosialisasi bersama 

teman lainnya dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru berupa kartu 

yang telah diacak. 
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Model dan Media Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual  
 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual, maka penelitian akan merumuskan 

hipotesis penelitian ini ialah : 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe 

Scramble berbantuan media flash card berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas 2 SDN 060901.  

Ho :Tidak terdapat pengaruh penggunaan Model pembelajara kooperatif tipe 

Scramble berbantuan media flash card berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca siswa kelas 2 SDN 060901. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas II SD Negeri 060901 Polonia. 

Yang berlokasi di Jl. Mongonsidi, Kota Medan, provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2024/2025. 

B. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan lebih dan kurang selama 

tiga bulan tahun 2025, untuk lebih rinci penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Table 3. 1 Waktu Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Nov  Des  Jan  Feb  Mar  Apr Juni 

1 Pengajuan Judul        

2 Membuat Proposal        

3 Bimbingan Proposal        

4 Seminar Proposal        

5 Revisi        

6 Penelitian        

7 Skripsi        

8 Sidang        
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3.2 Populasi Dan Sampel 

A. Populasi 

Menurut  Sugiyono  dalam (Inaray, dkk : 2016)  pengertian  

populasi  adalah  wilayah  generalisa yang  terdiri  atas objek/subjek  

yang  mempunyai kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang  ditetapkan  

oleh  peneliti untuk dipelajari  dan  ditarik  kesimpulannya. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas II SD 

Negeri 060901 Polonia. Yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas II A dan 

kelas II B dengan keseluruhan jumlah sebanyak 50 siswa. Pada kelas II A 

berjumlah 25 siswa dan kelas II B berjumlah 25 siswa. 

B. Sampel  

Menurut sugiyono dalam (Inaray et al. 2016) sampel adalah bagian  

dari  jumlah  dankarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel pada penelitian ini diambil dari dua kelas yang digunakan 

sebagai kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan jenis total 

sampling. Total sampling merupakan teknik penentuan sampel apabila 

semua populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini ialah kelas II SD Negeri 060901 Polonia. Maka yang 

terpilih pada kelas II B sebagai kelas Eksperimen yang berjumlah 25 

siswa dan kelas II A sebagai kelas kontrol berjumlah 25 siswa. 
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Table 3. 2 Sampel 

Kelas Jumlah Siswa 

Eksperimen II B 25 

Kontrol II A 25 

 

3.3 Variabel Dan Definisi Operasional 

A. Variabel 

Menurut Arikunto dalam (Lestari and Kholilah : 2023) menyatakan 

bahwa variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi perhatian 

dalam suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Menurut Sugiyono dalam (Agustian, dkk : 2019) variabel bebas 

merupakan  variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 

varaibel bebas (varaibel X) adalah Model Pembelajaran Koperatif 

Tipe Scramble Berbantuan Media Flash Card.  

2. Menurut Sugiyono dalam (Agustian et al. 2019)varaibel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

adanya variabel bebas. Varaibel dalam penelitian ini varaibel terikat 

(varaibel Y) adalah Kemampuan Membaca. 

 

B. Definisi Operasional 

Menurut (Hikmah:2020) definisi operasional adalah definisi yang 

menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat 
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operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel 

tersebut. Dalam penelitian ini definisi operasional tiap varibel adalah 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Koperatif Tipe Scramble adalah model 

pembelajaran yang membawa siswa mendapatkan jawaban serta 

memecahkan masalah yaitu dengan membagikan lembar soal dan 

lembar jawaban beserta beberapa pilihan jawaban yang tersedia, 

sehingga mengharuskan siswa berbagi tugas, aktif dan bertanggung 

jawab atas keberhasilan kelompoknya. 

2. Kemampuan Membaca adalah kemampuan untuk memahami dan 

menginterpretasikan teks tertulis, baik itu dalam bentuk buku, artikel, 

atau lain-lain. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Alat ukur dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan instrumen 

penelitian. Menurut Sugiyono dalam (Hikmah : 2020) instrumen penelitian adalah 

alat yang dipakai dalam mengukur atau yang diteliti. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai berikut: 

1. Performance Tes  

Menurut (Multin, dkk : 2019) mengemukakan bahwa 

PerformanceTest adalah teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 

data dengan melakukan penyusunan dan analisis tes kinerja, sedangkan 

menurut Sukardi dalam (Lubis 2023) Test Performance merupakan tes 

yang menuntut tes untuk menggerakkan atau menggunakan objek-objek, 

atau menyusun bagian-bagian yang dikerjakan dengan tes.  
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Maka dapat disimpulkan Performance Test merupakan 

mengumpulan data dengan menganalisis tes kinerja siswa. Tes ini 

dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Scramble, intrumen yang 

digunakann untuk mengukur keterampilan membaca siswa adalah 

Performance Test.Adapun Performance Test untuk siswa sebagai berikut 

Table 3.4   

Performance Test 

 

Indikator Sub Indikator Butir Pernyataan 

Kelancaran 

membaca 

Membaca tanpa 

terhenti atau 

mengulang 

Siswa membaca teks secara lancar tanpa 

banyak berhenti atau mengulang kata. 

Pengucapan kata Pelafalan kata yang 

tepat 

Siswa melafalkan kata-kata dengan jelas dan 

tepat. 

Intonasi dan 

ekspresi 

Penggunaan 

intonasi sesuai 

tanda baca 

Siswa membaca dengan intonasi dan ekspresi 

yang sesuai. 

Penguasaan tanda 

baca 

Pemahaman jeda 

pada titik, koma, 

tanda tanya 

Siswa memberikan jeda yang tepat saat 

menemukan tanda baca dalam teks. 

Pemahaman isi 

bacaan 

Menceritakan 

kembali isi teks 

Siswa dapat menceritakan kembali isi bacaan 

dengan bahasanya sendiri. 

Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan teks 

Pemahaman 

informasi tersurat 

Siswa dapat menjawab pertanyaan berdasarkan 

informasi dalam teks. 

Analisis isi 

bacaan 

Mengidentifikasi 

tokoh, latar, dan 

alur 

Siswa dapat mengidentifikasi tokoh, latar, dan 

alur dalam teks naratif. 

Minat membaca Antusiasme saat 

membaca 

Siswa menunjukkan antusiasme saat membaca 

melalui ekspresi dan nada suara. 
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Menyimpulkan 

bacaan 

Menarik 

kesimpulan isi teks 

Siswa dapat menyimpulkan isi bacaan secara 

logis dan runtut. 

Identifikasi ide 

pokok 

Menentukan ide 

pokok dalam 

paragraf 

Siswa dapat menemukan ide pokok dalam 

setiap paragraf bacaan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut sugiyono dalam (Hodsay and Yolanda, 2019) mengutarakan 

teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan bahan orang lain. 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian untuk mendapatkan 

informasi data menyimpulkan hasilnya dengan berdasarkan teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Uji Validasi Ahli  

a. Expert Validity  

Validitas merupakan suatu alat ukur yang terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Validitas dinyatakan berdasarkan 

dengan cara menilai tes kinerja dengan kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya, 

untuk mengukurnya dapat menggunakan pendapat para ahli (judgment experts). 

Keterangan penilaian : 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
x 100 % 

Table 3. 3Acuan penilaian validasi 

84% - 100%  Sangat Valid  Tidang Perlu 
Revisi 

68% - 84%  Valid  Tidak Perlu Revisi 

52% - 68%  Cukup Valid  Direvisi 

36% - 52%  Kurang Valid  Perlu Revisi 

20% - 36%  Sangat Kurang Valid   Perlu Revisi 

Sumber : Menurut Susanti dalam (Lubis 2023) 
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2. Uji Prasyarat Analisis  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menganalisis sebaran data 

apakah data berdistribusi normal atau tidaknya. (Barat n.d.) 

Dasar pengambilan keputusan:  

1. Jika nilai signifikan lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan distribusi suatu 

data normal  

2. Jika nilai signifikan lebih kecil < dari 0,05 maka dikatakan distribusi suatu 

data tidak normal 

 langkah-langkah untuk menguji Normalitas menggunakan SPSS  

1. Masuk data yang sudah disiapkan ke data view. 

2. Klik Analyze Descriptive statistics  Explor. 

3. Masukkan variable yang ingin di uji yang bersifat kuantitatif ke dalam 

kolom dependent list sedangkan variable satunya lagi ke kolom factor list. 

4. Klik plots kemudian pilih Normality plots with tests lalu continue lalu klik 

Ok. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat dalam analisis statistika yang 

harus dibuktikan apakah dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi dengan varians yang sama atau tidak. (Repository and Pgri n.d.) 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikan lebih besar > dari 0,05 maka distribusi data homogen. 

2. Jika nilai signifikan lebih kecil < dari 0,05 maka distribusi data tidak 

homogen. 
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 langkah-langkah untuk menguji Normalitas menggunakan SPSS  

1. Masuk data yang sudah disiapkan ke data view. 

2. Klik Analyze Descriptive statistics  Explor. 

3. Masukkan variable yang ingin di uji yang bersifat kuantitatif ke dalam 

kolom dependent list sedangkan variable satunya lagi ke kolom factor list. 

4. Klik plots kemudian pilih power estimation lalu continue. 

5. Klik Ok. 

3. Uji Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu proses dari pendugaan parameter dalam populasi, 

yang membaca kita pada perumusan segugus kaidah yang dapat membawa kita 

pada suatu keputusan akhir, yaitu menolak atau menerima pernyataan tersebut 

(Studi, Matematika, and Teknik n.d.) 

Digunakan uji t untuk melihat rata-rata sample, uji t merupakan uji 

statistik untuk membandingkan suatu rata-rata dua sample yang diaman untuk 

menguji benar atau tidak sebuah hipotesis pada suatu populasi. Cara pengambilan 

keputusan yang pertama yaitu : 

1. Nilai signifikan α < 0,05 maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signitifikan antara penggunaan model pembelajaran scramble dan media 

flash card terhadap kemampuan membaca di kelas II SD Negeri 060901 

Medan. 

2. Nilai signifikan α > 0,05 maka Ho tolak artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signitifikan antara penggunaan model pembelajaran scramble dan 

media flash card terhadap kemampuan membaca di kelas II SD Negeri 

060901 Medan.  
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Cara pengambilan keputusan kedua yaitu: 

1. Jika thitung lebih besar ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

2. Jika thitung lebih kecil ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

Langkah-langkah uji hipotesis menggunakan SPSS  

1. Buku data view dan isi data yang sudah disiapkan. 

2. Klik Analyze  compare means  independent samples T Test. 

3. Pilih variable yang diuji pada kotak test variable (s). 

4. Masukkan 2 value pada grouping variable “eksperimen dan kontrol” lalu 

continue. 

5. KlikOk. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Data Penelitian Hasil Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di Kelas 

II SD Negeri 060901 Polonia dengan mengetahui pengaruh media Flash Card 

terhadap Kemampuan membaca siswa. Untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran scramble terhadap kemampuan membaca di kelas II Tahun Ajaran 

2024/2025. Adapun pengumpulan data di lakukan dengan memberikan pre-test 

dan post-test pada kelas eksperimen berjumlah 25 siswa dan pada kelas kontrol 

berjumlah 25 siswa yang menjadi sampel penelitian. Pre-test diberikan ketika 

sebelum adanya perlakuan. Post-test diberikan sesudah adanya perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran scramble pada kelas eksperimen. Sedangkan 

pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

a. Uji Validasi Expert 

Validasi instrumen tes merupakan penilaian terhadap instrumen 

performance tes yang akan di uji cobakan kepada siswa. Validator yang akan 

memvalidasi ini adalah Bapak Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd. Dosen program studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Adapun penilaian validasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1  

Hasil Validasi  

Validator  Total Skor  Persentasi  Kriteria  

Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd 49 98% Sangat Valid 

Berdasarkan total skor yang diperoleh yaitu 49 dengan presentasi 98% maka 

instrumen performance tes dinyatakan layak digunakan dan perlu di revisi. 

Adapun saran validator lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dua sampel yang diambil dari 

populasi apakah berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

yaitu Kolmogorov-Smirno, Adapaun analisis uji normalitas pada penelitian ini 

berbantuan SPSS 23.0 for winsows. Kriteria pengambilan keputusan pada uji 

homogenitas dengan nilai α = 5 % (0,05), yaitu jika nilai signifikan ≥ α maka 

data berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikan < α maka data tidak 

berdistribusi normal. Berikut ini perhitungan uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kemampuan 

membaca 

siswa 

kelas II A .144 25 .190 .942 25 .165 

kelas II B .161 25 .094 .930 25 .089 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

Dari data tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan yang dihasilkan pada 

kelas eksperimen yaitu 0,94 ≥ 0,05 sedangkan nilai signifikan yang dihasilkan 

pada kelas kontrol yaitu 0,190 ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan nilai residual 



43 
 

terdistribusi dengan normal. Data hasil uji normalitas pada SPSS 26.0 for 

windows lebih lengkap. 

3. Uji Homogenitas 

Sesudah data diuji normalitasnya dan menghasilkan data yang berdistribusi 

normal, maka selanjutnya mengetahui apakah data tersebut sudah memiliki varian 

yang homogen atau tidak. Analisis Uji homogenitas adalah pengujian mengenai 

sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 

digunakan sebagai syarat dalam analisis independent sampel T tes dan Anova. 

Adapun analisis uji homogenitas pada penelitian ini berbantuan SPSS 26.0 

for windows. 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan nilai α = 5 

% (0,05), yaitu jika nilai signifikan ≥ α maka data berdistribusi normal sedangkan 

jika nilai signifikan < α maka data tidak berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji 

homogenitas: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Membaca 

Based on Mean .501 1 48 .483 

Based on Median .355 1 48 .554 

 Based on Median and 

withadjusted df 
 

.355 
 

1 
 

42.368 
 

.555 

 Based on trimmed 

mean 

.438 1 48 .511 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikan yang dihasilkan 

yaitu 0, 483 ≥ 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan sudah bersifat 

homogen. Hasil uji homogenitas pada SPSS 23.0 for windows lebih lengkap dapat 
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dilihat pada lampiran 7 halaman 92. 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh media Flash Card terhadap Kemampuan membaca siswa kelas II SD 

Negeri 060901 Polonia. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t 

(independent t test) dengan berbantuan SPSS 26.0 for windows. Pengambilan 

keputusan pada uji t yaitu: 

jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Maka 

dapat dilakukan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 Levene's 

est for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 

(2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 

Membaca 

Equal 

variances 

assumed 

.703 .406 13.695 48 .000 -22.24000 1.62399 -

25.50524 

-

18.97476 

Equal 

variances 

not 

assumed 

13.695 46.802 .000 -22.24000 1.62399 -

25.50740 

-

18.97260 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 

0.000 yang mana 0.000 < 0,05. Dapat disimpulakn bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, hal ini menyatakan bahwa ada pengaruh Model Pembelajaran Scramble 

berbantuan  media Flash Card terhadap Kemampuan membaca siswa di kelas II 

SD Negeri 060901 Polonia.  
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1) Hasil Kemampuan Membaca Siswa dikelas Kontrol Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Scramble berbantu Media 

FalshCard 

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui Kemampuan membaca 

siswa yang terlihat dari kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas 

kontrol menggunkan media susun kata selama waktu proses belajar. Adapun hal-

hal yang diamati yaitu: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Observasi Siswa Di Kelas Kontrol 

Frekuensi  

Nilai 

Jumlah Siswa  Persentase (%) 

54-58 4 16 

59-63 2 8 

64-68 9 36 

69-73 5 20 

74-78 5 20 

Total 25 100 

Rata-rata 66,64 

Nilai Maksimum 76 

Nilai Minimum 54 

 

 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas bahwa Kemampuan membaca siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan media Flash 

Card belum memenuhi standar penilaian, dengan nilai 54-58 sebanyak 4 orang 

(16%), nilai 59-63 sebanyak 2 orang (8%), nilai 64-68 sebnayak 9 orang (36%), 

nilai 69-73 sebanyak 5 orang (20%), nilai 74-78 sebanyak 5 orang (20%). 

Dari tabel yang disajikan, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kemampuan 

membaca siswa adalah 66,64. Nilai maksimum yang diperoleh adalah 76, 

sementara nilai minimum adalah 54. Distribusi nilai menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa, yaitu 36%, berada dalam rentang nilai 64-68. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan membaca yang 
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cukup baik, meskipun masih terdapat siswa dengan nilai di bawah rata-rata. 

Secara keseluruhan, hasil uji observasi kemampuan membaca siswa di kelas 

kontrol sebelum menggunakan media flashcard menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dengan rata-rata nilai 66,64 

dan variasi yang terlihat dalam distribusi nilai, penting bagi pendidik untuk 

mempertimbangkan strategi yang lebih inovatif dalam pengajaran membaca. 

Dengan demikian, diharapkan kemampuan membaca siswa dapat ditingkatkan 

secara signifikan setelah penerapan metode yang lebih efektif. 

Berikut diagram grafik distribusi frekuensi Kemampuan membaca siswa di 

kelas kontrol menggunakan susun kata. 

 

 
 

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Observasi di Kelas Berdasarkan 

diagram data di atas Kemampuan membaca siswa dikelas kontrol 

menggunakan media susun kata belum memenuhi standart penilaian, dimana 

siswa yang belum memenuhi standart penilaian hanya 15 orang dan yang 

memenuhi standart penilaian sebanyak 10 orang. 

4 

2 

9 

5 5 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

54-58 59-63 64-68 69-73 74-78

Kemampuan Membaca di Kelas Kontrol 
Sebelum Menggunakan Media Flashcard 



47 
 

2) Hasil Kemampuan Membaca Siswa dikelas Eksperimen Setelah 

Menggunakan Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media Flash 

Card 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetauhi Kemampuan 

membaca siswa yang terlihat dari proses belajar mengajar di kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran scramble berbantuan media flashcard selama 

proses pembelajaran. Adapaun hal-hal yang diamati yaitu: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi di Kelas Eksperimen 

 

Frekuensi Nilai Jumlah Persentase(%) 

78-80 3 12 

81-83 2 8 

84-86 2 8 

87-89 4 16 

90-92 10 40 

93-95 1 4 

96-98 3 12 

Total 25 100 

Rata-rata 88,88 

Nilai Maksimum 98 

Nilai Minimum 78 

 

 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas bahwa Kemampuan membaca siswa di 

kelas eksperimen menggunakan media Flash Card memenuhi standar penilaian, 

dimana nilai maksimum yaitu 98 dan nilai minimum 78, dengan nilai 78-80 

sebanyak 3 orang (12%), nilai 81-83sebanyak 2 orang (8%), nilai 84-86 

sebnayak 2 orang (8%), nilai 87-89 sebanyak 4 orang (16%), nilai 90-92 

sebanyak 10 orang (40%), nilai 93-95 sebanyak 1 orang (4%), nilai 96-98 

sebanyak 3 orang (12%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram 

batang sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Observasi di Kelas Eksperimen 

Berdasarkan  tabel  dan  diagram  data  di  atas,  Kemampuan membaca siswa 

dikelas eksperimen menggunakan model pembelajaran scramble berbentu media 

Flashcard sudah memenuhi standart penilaian, dimana siswa yang memenuhi 

standart penilaian sebanyak 25 orang. 

C. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

 

1. Kemampuan Membaca di Kelas Kontrol Tanpa Menggunakan Media 

Flash Card Siswa Kelas II SD Negeri 060901 Polonia. 

Pada pertemuan pertama peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sebelum 

menggunakan media Flash Card dan memberikan tes yang terdiri dari 10 

instrumen. Tujuan melakukan kegiatan tersebut adalah untuk mengukur 

kemampuan awal siswa dalam Kemampuan membaca. 

Membaca memiliki manfaat antara lain mampu menstimulasi mental, 

mengurangi stress, menambah wawasan dan pengetahuan, menambah kosakata, 
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meningkatkan kualitas memori, melatih Kemampuan untuk berpikir dan 

menganalisis, meningkatkan fokus dan konsentrasi, melatih menulis dengan baik, 

memperluas pemikiran, meningkatkan hubungan sosial, dan membantu kita untuk 

terhubung dengan dunia luar (Patiung dalam Safitri et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi di sekolah bahwa Kemampuan membaca siswa 

kelas kontrol nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 66,64. Hasil menunjukkan bahwa 

siswa masih belum lancar dan masih terbata- bata dalam membaca, siswa juga 

belum dapat menguasai tanda baca titik (.), koma (,), dan tanda tanya (?). 

Kemampuan membaca siswa yang rendah dikarenakan guru hanya monoton 

dalam menggunakan buku pelajaran saja tanpa mengunakan media pembelajaran, 

karena itu siswa cenderung kurang berminat dalam kegiatan membaca. 

Oleh karena itu untuk membantu siswa agar dapat membaca dengan baik 

dan benar maka guru harus menggunakan media pembalajaran yang tepat dalam 

pembelajaran yaitu menggunakan media Flash Card. 

2. Kemampuan membaca Siswa di Kelas Eksperimen menggunakan Media 

Flash Card Siswa Kelas II SD Negeri 060901 Polonia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Kemampuan membaca siswa 

dalam menggunakan media Flash Card sudah lancar dalam membaca, dimana 

seluruh siswa sudah tidak terbata-bata lagi dalam membaca dan sudah menguasai 

tanda baca titik(.), koma(,), tanya (?). 

Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan potensi siswa dan tujuan 

kurikulum merupakan kemampuan dan Kemampuan dasar yang harus dimiliki 

oleh seorang guru (Oemar Hamalik, 2019: 201). Ketepatan guru dalam memilih 

model pembelajaran akan berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran siswa. 
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Salah satu langkah yang dapat digunakan untuk Kemampuan membaca 

siswa adalah menggunakan model pembelajaran scramble media Flash Card 

dengan menggunakan media pembelajaran tersebut siswa lebih mudah memahami 

pembelajaran. Ketika siswa mudah mengerti dalam pembelajaran maka proses 

belajar mengajar akan terjalin dengan baik dan efisien. 

3. Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Siswa 

Kelas II SD Negeri 060901 Polonia. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada kelas II SD Negeri 060901 

Polonia, peneliti ingin mengetahui apakah media Flash Card berpengaruh 

terhadap Kemampuan membaca siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti pada (uji t) nilai 

signifikan sebesar 0.000 yang mana 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Hasil menunjukkan bahwa adanya pengaruh media Flash Card terhadap 

Kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 060901 Polonia. 

Pengaruh penggunaan model pembelajaran scramble berbantuan media 

Flash Card merupakan media dalam pembelajaran membaca yang berfungsi untuk 

membantu peserta didik mengenal huruf vocal dan konsonan dan merangkainya 

menjadi suku kata dan kata, serta menstimulasi peserta didik supaya lebih tertarik 

dalam proses belajar membaca (Auliah, dkk , 2021). 

Media pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran scramble 

berbantuan media Flash Card dapat memberikan nilai yang lebih baik terhadap 

Kemampuan membaca siswa. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu cara 

dalam upaya Kemampuan membaca siswa dalam proses belajar mengajar. 
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Hal ini juga didukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lara, dkk. 

Dengan judul “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas I Sekolah Dasar” pada hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh media Flash Card terhadap kemampuan membaca siswa kelas I sekolah 

dasar. Hal ini berdasarkan perhitungan nilai rata-rata pretest sebesar 51,30 dan 

nilai rata-rata posttest sebesar 82,40 hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan dalam kemampuan membaca siswa kelas II, pada pengujian 

hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau 1,85 > 1,729. Pembelajaran 

menggunakan media Flash Card dapat memberikan semangat baru saat 

pembelajaran pada siswa dan kegiatan proses pembelajaran mampu mendorong 

kreaktifitas siswa untuk beraktivitas selama kegiatan. 

Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Mawarni, dkk. Penelitian 

ini yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Terhadap 

Kemampuan membaca Permulaan Peserta Didik Kelas II”. Hasil penelitian yaitu 

terdapat pengaruh penggunaan media Flash Card terhadap kemampuan membaca 

permulaan peserta didik kelas II. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata yang 

diperoleh sebelum menggunakan media Flash Card yakni 47,87. Sedangkan 

kemampuan membaca siswa sesudah menggunakan media Flash Card diperoleh 

nilai rat-rata yakni 66,87. Berdasarkan uji regresi sederhana diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,007. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih kecil 

dari α (0,007 < 0,05). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Firawati dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Pada Kelas I Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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penggunaan media Flash Card dapat diterapkan dengan baik dengan tahap yang 

seharusnya, kemampuan membaca permulaan siswa kelas I meningkat serta 

terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan pembelajaran scramble 

berbantuan media kartu kata bergambar terhadap kemampuan membaca siswa 

kelas I Sekolah Dasar. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai banyak 

keterbatsan-keterbatasan antara lain yaitu keterbatasan tempat penelitian. 

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu SD Negeri 

kelas II SD Negeri 060901 Polonia. Apabila penelitian dilakukan di tempat 

berbeda, mungkin hasilnya terdapat sedikit perbedaann. Tetapi kemungkinannya 

tidak jauh berbeda dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Setelah itu keterbatasan waktu penelitian, penelitian ini dilaksanakan 

selama pembuatan skripsi. Waktu yang singkat ini termasuk sebagai salah satu 

faktor yang dapat mempersempit ruang gerak penelitian. Sehingga berpengaruh 

terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Dan yang terakhir keterbatasan 

dalam objek penelitian, dalam penelitian ini hanya diteliti tentang Pengaruh 

Media Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas II SD Negeri 

060901 Polonia. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kemampuan membaca siswa di kelas kontrol terlihat dari nilai rata-rata yaitu 

66,64 dengan jumlah siswa yang hanya 10 siswa yang memenuhi standart 

nilai dan 15 orang yang belum memenuhi standart nilai. Dengan nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pada Kemampuan membaca siswa dikelas 

kontrol tanpa menggunakan media Flash Card masih belum memenuhi 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2. Kemampuan membaca siswa dikelas eksperimen dengan menggunakan 

media Flash Card mengalami perubahan terlihat dari nilai rata- rata 88,88 

dengan jumlah siswa sebanyak 25 yang sudah memenuhi standart nilai. 

Dengan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa pada Kemampuan membaca 

siswa sudah meningkat dan proses belajar siswa lebih baik dan efektif. 

3. Terdapat pengaruh media Flash Card terhadap Kemampuan membaca siswa. 

Hal ini dapat diperoleh berdasarkan nilai signifikan yaitu 2 tailed 0,000 

kurang dari 0,05, maka ha diterima dan h0 ditolak. Artinya, pengaruh model 

pembelajaran scramble berbentuan media Flash Card berpengaruh terhadap 

Kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 060901 Polonia. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan, saran yang diajukan peneliti yaitu: 

1. Bagi sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar mengajar 

dengan menggunakan media Flash Card di gunakan para guru pada saat 

pembelajaran dikelas. 

2. Bagi pendidik 

Pendidik disarankan agar dapat menggunakan media Flash Card pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan Kembali 

peneliti dengan menggunakan media Flash Card pada pemeblajaran Bahasa 

Indonesia. 
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Lampiran  : Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

  
 
kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Kemampuan 

membaca 

siswa 

kelas II A .144 25 .190 .942 25 .165 

kelas II B .161 25 .094 .930 25 .089 

a. Lilliefors Significance Correction 

: Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

membaca 

siswa 

Based on Mean .501 1 48 .483 

Based on Median .355 1 48 .554 

Based on Median and with 
adjusted df 

 
.355 

 
1 

 
42.368 

 
.555 

 Based on trimmed mean .438 1 48 .511 

Hasil Uji Hipotesis 
Group Statistics 

 

  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Kemampuan 
Membaca 

kelas Kontrol 25 66.6400 6.18385 1.23677 

 kelas Eksperimen 25 88.8800 5.26245 1.05249 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

 
 
 
 

F 

 
 
 
 
Sig. 

 
 
 
 

T 

 
 
 
 

df 

 
 
 
Sig. 
(2- 
tailed) 

 
 
 

Mean 
Difference 

 
 
 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kemampuan 
Membaca 

Equal 
variances 
assumed 

.703 .406 13.695 48 .000 -22.24000 1.62399 -
25.50524 

-
18.97476 

 Equal 
variances 
not 
assumed 

13.695 46.802 .000 -22.24000 1.62399 -
25.50740 

-
18.97260 
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Hasil Data SPSS 
 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Kontrol Mean 66.64 1.237 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 64.09  

Upper Bound 69.19 

5% Trimmed Mean 66.84  

Median 68.00  

Variance 38.240  

Std. Deviation 6.184  

Minimum 54  

Maximum 76  

Range 22  

Interquartile Range 8  

Skewness -.547 .464 

Kurtosis -.339 .902 

Eksperimen Mean 88.88 1.052 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 86.71  

Upper Bound 91.05 

5% Trimmed Mean 88.98  

Median 90.00  

Variance 27.693  

Std. Deviation 5.262  

Minimum 78  

Maximum 98  

Range 20  

Interquartile Range 6  

Skewness -.493 .464 

Kurtosis -.317 .902 



 

 
 

Uji Validitas  
Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson 
Correlation 

1 -
.226 

-.076 -.193 .036 .091 -.007 -.158 .212 .286 .752
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.278 .717 .357 .863 .667 .975 .451 .309 .166 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P2 Pearson 
Correlation 

-.226 1 .044 .188 .144 .079 .330 .244 .014 .026 .443
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.278 
 

.834 .368 .492 .708 .108 .240 .948 .904 .027 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P3 Pearson 
Correlation 

-.076 .044 1 .520
**
 .017 -.223 .152 .542

**
 .347 .289 .543

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.717 .834 
 

.008 .936 .284 .469 .005 .089 .162 .005 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P4 Pearson 
Correlation 

-.193 .188 .520
**
 1 .064 -.225 .142 .332 .046 .514

**
 .512

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.357 .368 .008 
 

.762 .278 .499 .105 .828 .009 .009 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P5 Pearson 
Correlation 

.036 .144 .017 .064 1 .148 .185 -.007 -
.178 

.353 .507
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.863 .492 .936 .762 
 

.481 .375 .975 .394 .084 .010 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P6 Pearson 
Correlation 

.091 .079 -.223 -.225 .148 1 .356 -.156 -
.145 

-.057 .740
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.667 .708 .284 .278 .481 
 

.080 .456 .489 .786 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P7 Pearson 
Correlation 

-.007 .330 .152 .142 .185 .356 1 .154 -
.254 

.150 .563
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.975 .108 .469 .499 .375 .080 
 

.463 .220 .474 .003 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P8 Pearson 
Correlation 

-.158 .244 .542
**
 .332 

 
-.007 -.156 .154 1 .205 -.114 .440

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.451 .240 .005 .105 .975 .456 .463 
 

.325 .588 .028 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P9 Pearson 
Correlation 

.212 .014 .347 .046 -.178 -.145 -.254 .205 1 -.134 .759
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.309 .948 .089 .828 .394 .489 .220 .325 
 

.524 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

P10 Pearson 
Correlation 

.286 .026 .289 .514
**
 .353 -.057 .150 -.114 -

.134 
1 .551

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.166 .904 .162 .009 .084 .786 .474 .588 .524 
 

.004 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Total Pearson 
Correlation 

.752
**
 .443

*
 .543

**
 .512

**
 .507

**
 .740

**
 .563

**
 .440

*
 .759 .551

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .027 .005 .009 .010 .000 .003 .028 .000 .004 
 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Data Mentah di Kelas Kontrol 

Data Mentah Kemampuan Membaca Siswa di Kelas Kontrol Tanpa 

Menggunakan Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media Flashcard 
 

No. 

Responden 

Aspek Penilaian Skor 

Mentah 

Nilai 

Konversi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 3 4 5 2 2 3 4 3 5 35 70 

2 3 3 2 5 4 4 5 4 2 4 36 72 

3 5 2 3 5 5 3 2 4 4 2 35 70 

4 4 4 3 3 5 5 2 3 4 4 37 74 

5 5 5 2 3 5 2 2 4 4 3 35 70 

6 3 3 4 3 2 5 5 5 3 4 37 74 

7 2 3 3 4 4 5 3 2 4 4 34 68 

8 4 4 3 3 5 5 2 3 4 4 37 74 

9 4 3 3 2 5 5 3 3 2 3 33 66 

10 5 2 2 4 2 4 5 2 2 3 31 62 

11 2 4 4 3 5 4 2 2 3 3 32 64 

12 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 27 54 

13 4 5 2 2 2 5 3 3 4 4 33 66 

14 3 2 4 4 5 5 3 3 4 4 37 74 

15 3 3 2 4 4 5 3 2 2 4 32 64 

16 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 29 58 

17 2 2 4 2 2 4 5 5 4 3 33 66 

18 4 4 5 3 2 4 3 3 5 5 38 76 

19 3 3 2 2 5 4 4 3 2 3 31 62 

20 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 27 54 

21 3 3 2 4 4 5 3 4 4 2 34 68 

22 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 29 58 

23 4 2 2 3 2 4 3 3 5 4 32 64 

24 3 4 4 2 2 5 3 2 5 5 35 70 

25 2 4 4 3 5 4 4 2 3 3 34 68 
            1.666 
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Data Mentah di Kelas Eksperimen 

Data Mentah Kemampuan Membaca Siswa di Kelas Eksperimen 

Menggunakan Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media Flashcard 
 

No. 

Responden 

Aspek Penilaian Skor 

Mentah 

Nilai 

Konversi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 88 

2 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 45 90 

3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 43 86 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 92 

5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 45 90 

6 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 46 92 

7 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 44 88 

8 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 45 90 

9 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 94 

10 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 92 

11 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 40 80 

12 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 96 

13 3 4 4 5 3 5 3 4 5 4 40 80 

14 5 3 4 4 2 4 4 4 5 4 39 78 

15 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46 92 

16 5 4 4 4 4 4 3 3 5 5 41 82 

17 3 5 4 5 3 3 4 5 5 4 41 82 

18 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 92 

19 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 44 88 

20 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 45 90 

21 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 96 

22 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 44 88 

23 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 43 86 

24 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 92 

25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 98 

Jumlah  2.222 
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Lampiran 1 Modul ajar Eksperimen 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BAHASA INDONESIA  

SD KELASII 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL  

Penyusun                 : Dian Angelina Hutapea 

Sekolah                   : SDN 060901 

Tahun Penyusun     : 2025 

Mata Pelajaran        : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas              : A/II B 

Bab 6                      : Cerita Pengalamanku 

Alokasi Waktu        : 2×35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat membaca dengan intonasi yang jelas  

2. Peserta didik dapat membaca bacaan rumit dengan bantuaan media 

flash card 

3. Peserta didik dapat mengenal konsep kata dan kalimat sederhana. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah 

belajar. 

2. Mandiri  

3. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanaan-

pertanyaan dalam Cerita Pengalamanku yang berhubungan dengan 

topic materi 

4. Kreatif dengan cara melatih peserta didik dalam menggembangkan 

kemampuan membaca dengan menggunakan media flash card yang 

berhubungan dengan topic materi 

5. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerja sama dalam kelompok saat melaksanakan 

kegiatan diskusi hasil kerja kelompok 

6. Berkebhinekaan global dengan cara mealtih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi 
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D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang Kelas 

2. Alat dan Bahan :  

a. Alat tulis 

3. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

A. Buku KUMER Bahasa Indonesia Kelas II  

B. Media Ajar Flash Card 

C. Lingkungan Sekitar 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular [bukan berkebutuhan khusus] 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Koperatif Tipe Scramble/ berkelompok 

Media : Flash card 

II. KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui membaca materi cerita pengalaman ku, peserta didik dapat 

membaca dengan intonasi yg jelas 

2. Melalui diskusi/kerja kelompok bersama teman, peserta didik dapat 

bergiliran berbicara, menanggapi komentar, dan bertanya tentang isi 

teks pengalaman 

B. Capaian Pembelajaran 

Elemen membaca  

 Peserta didik membaca dengan intonasi yang jelas 

 Peserta didik mampu membaca dengan banyak suku kata 

C. Pemahaman Bermakna 

 Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dengan 

intonasi yang jelas 

 Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks 

bacaan pengalaman 

  

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Ke mana haikal pergi minggu Kemarin 
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2. Siapa yang di lihat haikal di rumah kakek 

3. Baru pulang darimana kakak haikal 

 

E. Persiapan Pembelajaran 

1. Guru menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama 

kegiatan pembelajaran seperti mempersiapkan modul ajar, media 

ajar flash card, menyiapkan lembar kerja peserta didik. 

2. Guru menggigatkan peserta didik untuk membuka buku teks baca, 

alat dan bahan yang di butuhkan 

F.  Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik [menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik], serta 

menyemangati peserta didik dengan bernyanyi. 

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan 

dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum 

memulai suatu kegiatan dalam rangka menenanamkan keyakinan 

yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam memahami 

ilmu yang dipelajari. 

3. Guru memperkenalkan topik pembelajaran, yaitu "Haikal Bertemu 

Idola".  

4. Guru meminta siswa untuk berbagi pengalaman tentang idola 

mereka. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan sebuah wacana, mengeluarkan kalimat-kalimat 

yang terdapat dalam wacana tersebut ke dalam kartu-kartu kalimat,  

2. Guru membuat kartu soal dan kartu jawaban yang telah diacak 

sesuai materi bahan ajar teks bacaan yang telah dibagikan 

sebelumnya dan membagikan kartu soal,  
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Lampiran 2 Modul ajar Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BAHASA INDONESIA  

SD KELAS II 

I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL  

Penyusun                 : Dian Angelina Hutapea 

Sekolah                   : SDN 060901 

Tahun Penyusun     : 2025 

Mata Pelajaran        : Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas              : A/II A 

Bab 6                      : Cerita Pengalamanku 

Alokasi Waktu        : 2×35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik dapat membaca dengan intonasi yang jelas  

2. Peserta didik dapat membaca bacaan rumit dengan bantuaan ceramah 

3. Peserta didik dapat mengenal konsep kata dan kalimat sederhana. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah 

belajar. 

2. Mandiri  

3. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanaan-

pertanyaan dalam Cerita Pengalamanku yang berhubungan dengan 

topic materi 

4. Kreatif dengan cara melatih peserta didik dalam menggembangkan 

kemampuan membaca dengan menggunakan media flash card yang 

berhubungan dengan topic materi 

5. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerja sama dalam kelompok saat melaksanakan 

kegiatan diskusi hasil kerja kelompok 

6. Berkebhinekaan global dengan cara mealtih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi 
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D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruang Kelas 

2. Alat dan Bahan : 

a. Alat tulis 

3. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

a. Buku KUMER Bahasa Indonesia Kelas II  

b. Lingkungan Sekitar 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular [bukan berkebutuhan khusus] 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Ceramah 

II. KOMPETENSI INTI 

a. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui membaca materi cerita pengalaman ku, peserta didik dapat 

membaca dengan intonasi yg jelas 

2. Melalui diskusi bersama teman, peserta didik dapat bergiliran 

berbicara, menanggapi komentar, dan bertanya tentang isi teks 

pengalaman 

b. Capaian Pembelajaran 

Elemen membaca  

 Peserta didik membaca dengan intonasi yang jelas 

 Peserta didik mampu membaca dengan banyak suku kata 

c. Pemahaman Bermakna 

 Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dengan 

intonasi yang jelas 

 Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks 

bacaan pengalaman 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Ke mana haikal pergi minggu Kemarin 

2. Siapa yang di lihat haikal di rumah kakek 

3. Baru pulang darimana kakak haikal 
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E. Persiapan Pembelajaran 

1. Guru menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan selama 

kegiatan pembelajaran seperti mempersiapkan modul ajar, media 

ajar flash card, menyiapkan lembar kerja peserta didik. 

2. Guru menggigatkan peserta didik untuk membuka buku teks baca, 

alat dan bahan yang di butuhkan 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik [menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik], serta 

menyemangati peserta didik dengan bernyanyi. 

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan 

dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa sebelum 

memulai suatu kegiatan dalam rangka menenanamkan 

keyakinan yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa 

dalam memahami ilmu yang dipelajari. 

3. Guru memperkenalkan topik pembelajaran, yaitu "Haikal 

Bertemu Idola".  

4. Guru meminta siswa untuk berbagi pengalaman tentang idola 

mereka. 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelasakan materi pembelajaran tentang 

penggalaman 

2. Siswa membaca teks cerita penggalaman yang berjudul 

Bertemu Idola 
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Lampiran 4 Dokumentasi Observasi Awal 
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Lampiran 5 Lembar Kegiatan 
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